BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditetapkan kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Peran kader kesehatan saat posyandu di wilayah Kerja Puskesmas Berlian
Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo yakni melakukan persiapan
kegiatan Posyandu seperti menyiapkan timbangan bayi, KMS, dan alat
pengukur lingkaran kepala dan lingkar lengan serta alat peraga dan
merangsang agar para ibu-ibu datang ke Posyandu maka para kader terlebih
dahulu mengundang ibu-ibu

Peran kader kesehatan di luar Posyandu dalam peningkatan status gizi balita
di wilayah kerja Puskesmas Berlian Kecamatan Paguyaman Kabupaten
Boalemo meliputi kegiatan memindahkan catatan hasil pelaksanaan Posyandu
dalam KMS ke dalam buku register atau buku bantu kader, melakukan
evaluasi hasil kegiatan dan merencanakan kegiatan dari posyandu yang akan
datang, melaksanakan penyuluhan kelompok maupun individu dengan cara
mengunjungi rumah ibu yang memiliki masalah tentang status gizi balita

sehingga mereka akan memeriksakan balitanya ke Posyandu.



5.2 Saran
Sehubungan dengan kesimpulan di atas dapat diberikan saran sebagai
berikut :
1. Diharapkan para kader kesehatan dapat berperan aktif dalam meningkatkan
status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Berlian Kecamatan Paguyaman

Kabupaten Boalemo.
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